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ABSTRAK 

Dwi Fajriani 

071 10 128  

Universitas Darma Persada, Jurusan Sastra Jepang 

Analisis Koto sebagai Keishiki Meishi dan Partikel no sebagai Juntaijoshi 

Keishiki meishi adalah kata benda yang tidak dapat berdiri sendiri dan 

selalu menempel dengan kata keterangan lain. Juntaijoshi adalah adalah kata 

bantu sebagai pembuat kata benda yang tidak dapat berdiri sendiri. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis fungsi dan penggunaan koto sebagai 

keishiki meishi dan partikel no sebagai juntaijoshi dalam buku Minna no Nihongo 

Shokyuu 1-11 dan Minna no Nihongo Chukyuu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan. Data-data dalam penelitian ini menggunakan buku pelajaran Bahasa 

Jepang Minna no Nihongo Shokyuu I-II dan Minna no Nihongo Chukyuu. 

Dari hasil penelitian ini terdapat fungsi dan penggunaan koto sebagai 

keishiki meishi dan partikel no sebagai juntaijoshi, serta perbedaan dan 

persamaan pada penggunaan koto sebagai keishiki meishi dan partikel no sebagai 

juntaijoshi. 

Keyword : Keishiki Meishi, Juntaijoshi, Persamaan, Perbedaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Linguistik atau ilmu bahasa adalah disiplin ilmu yang mempelajari bahasa 

secara luas dan umum. Secara luas berarti cakupannya meliputi semua aspek dan 

komponen bahasa. Secara umum berarti sasarannya tidak hanya terbatas pada 

salah satu bahasa saja (misalnya bahasa Indonesia saja), akan tetapi semua bahasa 

yang ada di dunia.' 

Dalam mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa asing, kita akan 

mengetahui bahwa di dalam kalimat bahasa Jepang terdapat banyak partikel atau 

kata bantu yang memiliki kedudukan penting dalam bahasa Jepang. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa edisi 2, disebutkan bahwa 

Partikel adalah : 

Kata yang biasanya tidak dapat di derivasikan atau di infleksikan, yang 

mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal, tennasuk 

di dalamnya kata sandang, preposisi, konjungsi dan interjeksi. (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, I 993 :73 I )  

Dalam Buku Particle Plus karangan Atsuko Kawashima disebutkan bahwa: 

1  

Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1993) hlm. 731 
' Atsuko Kawashima. Particle Plus (Harcourt Brace Jovanovich Japan: 1992) hlm. i 

1 



'Generally, 

2 

particles are considered to be equivalent to prepositions, 

conjunctions of the English language; of this three, the majority of particles 

belong to the first category.' (Atsuko Kawashima, 1992:i) 

Pada umumnya partikel dianggap sepadan dengan preposisi (kata depan), 

konjungsi (kata sambung), dan interjeksi (kata seru) dalam bahasa Inggris ; dari 

ketiga kategori ini, partikel masuk ke dalam kategori yang pertama. 

Partikel-partikel dalam bahasa Jepang memiliki keunikan sendiri bila 

dibandingkan dengan bahasa lain karena setiap partikel-partikel tersebut memiliki 

arti serta fungsinya masing-masing, yang berbeda antara partikel satu dengan 

yang lainnya. Keunikan inilah yang pada akhimya membuat para pembelajar 

bahasa Jepang kesulitan pada saat menggunakannya dalam membuat kalimat, 

berbicara dan menerjemahkan ke dalam bahasa Jepang. Hal yang membuat para 

pembelajar bahasa Jepang kesulitan adalah banyaknya jumlah partikel, makna 

serta cara menggunakannya dengan baik dan benar. 
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: A A  k z  U k L  

1. Kelas Kata dalam Bahasa Jepang ( H  #l le]) 

Pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang disebut Nihongo no Hinshi 

I II A U A L  

(A## 0  El#@]) menurut buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang'yang 

disusun oleh Ors. Sudjianto ada I O  macam pembagian kelas kata, yaitu: 

L 

1 .  Doushi (fh#is]) - kata kerja 

h ± 

Contoh:{7 < iku' (pergi), Z 'miru' (melihat), 1%%Z 'neru' (tidur) 

I v ± L  

2. I-keiyoushi (4-71%#s]) - Adjektiva-i 

t» ts 1R 

Contoh : v 'takai' (mahal), f nagai (panjang), V 'hayai' (cepat) 

t L  

3. Na-keiyooshi (t-7% ts)) - Adjektiva-na 

Contoh 
# 

t'j h t  'shizukana' (tenang/sepi) # U t  'kireina' 

(indah,bersih), ?Vt; 'kiraina' (benci) 

LU 

4. Meishi (#]) - kata benda 

U C A L r  HK o K &  

Contoh : ] #; #i. jitensha' (sepeda), 'hon' (buku), Hl 'tsukue' (meja) 

t # t u  

5. Rentaishi (#(##s]) - kata atributif/kata keterangan diikuti kata benda 

Contoh: 0 'kono' (ini), Z 0 sono' (tu), bZ 'aru' (suatu) 

5 » <  L  

6. Fukushi ({kl) - kata keterangan 

Sudjianto, Pengantar Linguistik Bahasa Jepang () hlm. 
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Contoh : big) ·kanarazu' (pasti), # 'totemo' (sangat), It 9 

'hakkiri' (jelas) 

» k U  

7 .  Kandooshi (fih#is]) - kata seru 

Contoh: bb 'aa', b L 'moshi', It 'hai 

u 4 < L  

8. Setsuzokushi (t#is]) - kata sambung 

Contoh: r 'mata' (selain itu), 'demo' (tetapi), L 'soshite' (lalu) 

U A L  

9 .  Jodooshi (Bhhs]) - kata kerja bantu 

Contoh: [. • h5 [.reru], ". h% [..rareru], '. J 

[..saseru] 

U ± L 

10. Joshi (he]) - kata bantu/partikel 

Contoh: no', hi 'ga', % 'wo' 

2. Jenis Kata Bantu (Joshi no Shurui) 

Dal am kamus Nihongo Kyoiku Jiten yang disusun oleh Ogawa Y oshio 

( 2 0 1 1 :  25) (/11e 5) , ka ta  bantu (Joshi no Shurui B) #6ff ) terbagi 

menjadi 8 jenis, yaitu: 

U A R » U L  

1 .  Juntaijoshi (j (# #h) #6]) 

Partikel ini sudah mengandung sifat kata benda dan berfungsi 

membendakan kata yang ditempelinya bila kata yang ditempeli itu bukan kata 

benda. Contoh Juntaijoshi yaitu : no (0), uchi ( '), tokoro ( ), toki 
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( b  ), hodo (I ), dake (th), b ak ari ( 9 ) ,  gurai ( <  ), nado (' 

U ± LU  

2. Heiritsujoshi ( tL.Bh#a)) 

Partikel ini ialah partikel-partikel yang setara, masmg-masmg 

menempel pada kata yang jenisnya sama juga. Contoh Heiritsujoshi yaitu : to 

( 2 ) , k a  (b). 

» < U L  

3. Kakujoshi (B))#6)) 

Partikel ini hanya menempel pada kata benda dan berfungsi membuat 

hubungan yang erat antara kata-kata yang ditempelinya dengan predikat dalam 

sebuah kalimat. Contoh Kakujoshi yaitu:  ga (>), no (0), o (Z), ni (), e 

(),to (b) ,kara (b?),  yori ( 9 ) ,  de(). 

tt 4 < U  

4. Setsuzokujoshi (4#6]) 

Partikel ini selalu menempel pada kata yang berkonjugasi dan 

menunjukkan hubungan antara kata itu dengan kata yang berkonjugasi yang 

ada di depannya. Contoh Setsuzokushi yaitu : ga (/>), tari (/ 9 ) ,  shi ( L ) ,  

kara (b»?) ,  keredomo (thud b), noni (0k), nagara ( c h ? ) ,  node (0 
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K U ± L  

5. Fukujoshi (i)%8)) 

Partikel ini berfungsi menerangkan kata yang ditempelinya. Contoh 

Fukujoshi yaitu : dake (th ) ,  made ( ±  ), gurai ( <"  »), nado ( 

),bakari (79) .  

h 8 8 U L  

6. Kakarijoshi ('Bh#6)) 

Partikel ini menempel pada kata yang terletak. di depan predikat dalam 

sebuah kalimat dan berfungsi membuat ikatan yang era! antara kata yang 

ditempeli dengan predikatnya. Contoh Kakarijoshi yaitu : wa (l), mo (), 

koso ( ), sae (), demo ( ), shika (Uh), hoka (±7). 

L U ± L  

7. Shuujoshi (#&Bh #a)) 

Partikel ini terletak. pada akhir kalimat dan berfungsi melengkapi arti 

kalimatnya. Contoh Shuujoshi yaitu : ka (/), naa (b), ke (), no (0), wa 

(), zo (),sa(). 

k t ± t  

8. Kantoujoshi ({9/#6)) 

Partikel ini berfungsi memberikan tekanan pada kata yang ditempeli 

dan juga melembutkan gaya penuturan kalimatnya. Contoh Kantoojoshi ialah : 

na (), naa (b), ne (a), nee (a), sa ( ) ,  yo (J). 
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3. Jenis Kata Benda (Meishi) 

Dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang yang disusun oleh Drs. 

Sudijanto, dikatakan bahwa walaupun Murakami Motojiro membagi meishi 

menjadi empat macam, namun beberapa ahli membaginya menjadi lima macam 

dengan cara menambahkan keishiki meishi sebagai salah satu jenis meishi. 

Misalnya Terada Takanao (I 984 : 49-51) membagi meishi menjadi lima macam 

sebagai berikut. 

» s » LU  

I .  Futsuu meishi (it #6]) 

Yaitu nomina yang menyatakan nama-nama benda, barang, peristiwa, 

dan sebagainya bersi fat umum, misalnya : 

± 

• yama ( IL1) = gunung 

Ai 

• hon (z) = buku 

- K ±  

• tsukue ( IL) = meja 

• 9 L  

2. Koyuu meishi ([Bl4, #)) 

Yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang menunjukkan benda 

sccara k.husus seperti nama daerah, nama negara, nama orang, nama buku, dan 

sebagainya. Contoh-contoh meishi jenis ini antara lain : 

- ¢  

•  Chuugoku(# [])  =  Cina 

5» LU A i 

• Fujisan (# ±ln) = Gunung Fuji 

: I 4 K  

•  Nihon( HA) = Jepang 
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+ L  

3. Suushi (#%8)) 

Yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan, 

dan sebagainya, misalnya : 

t, 

• ichi (--) = satu 

Li.A 

• shicinin (LA) = tujuh orang 

; II A 

• niban (#) = nomor dua 

X b U  

4. Daimeishi (/&%#)) 

Yaitu kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa 

menyebutkan nama orang, benda, berang, perkara, arah, tempat, da.n 

sebagainya. Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan orang disebut ninshoo 

dameishi (pronominal persona), sedangkan kata-kata yang dipakai untuk 

menunjukkan benda, barang, perkara, arah, dan tempat disebut shiji daimeishi 

(pronominal penunjuk). 

t L ± h t  

5. Keishiki Meishi ( 4  36)) 

• koto ( )  

•  tame ( /8) 

•  wake (bl)) 

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa Partikel No dan kata koto 

merupakan kata bantu dalam bahasa Jepang. Juga diketahui bahwa Partikel No 
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U A t U ± L  » K U ± L  

termasuk dalam jenis Juntaijoshi (#Bhts]), Kakujoshi (his]), dan 

L U ± U  

Shuujoshi ({{B)ts] ). Sedangkan dari pembagian jenis kata, dapat diketahui 

bahwa kata benda gramatikal koto terrnasuk dalam jenis Keishiki Meishi 

Pemakaian partikel no dan keishiki meishi Koto dalam bahasa J epang 

khususnya bagi pembelajar asing cukup membingungkan dan susah dimengerti, 

karena partikel no dan keishiki meishi Koto keduanya sama-sama sudah 

mengandung sifat kata benda dan dapat berfungsi membendakan kata yang bukan 

kata benda bila ia menempel pada kata itu. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang partikel no dan keishiki meishi Koto, perbedaan 

pada masing-masing penggunaanya dan mencoba mencari kesamaan diantara 

kedua partikel i tu .  

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang masalah di alas penulis mengidentifikasikan 

masalah yaitu partikel no sebagai juntaijoshi dan Kato sebagai keishiki meishi 

merupakan kata bantu dalam bahasa Jepang dan keduanya sama-sama sudah 

mengandung sifat kata benda bila ia menempel pada kata benda itu. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di alas penulis membatasi masalah 

penelitian ini pada penggunaan partikel no sebagai juntaijoshi dan koto sebagai 
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keishiki meishi dalam buku Minna no Nihongo Shokyuu I-II dan Minna no 

Nihongo Chukyuu. 

D. Perumusan Masalah 

1 .  Fungsi dan penggunaan partikel no dan keishiki meishi Koto sebagai 

pembenda kata kerja. 

2. Perbedaan dan persamaan penggunaan partikel no sebagai juntaijoshi 

dan keishiki meishi Kato dalam kalimat bahasa Jepang. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami penggunaan partike/ No 

dan keishiki meishi Kato, serta perbedaan dan persamaan pemakaian partikel No 

dan keishiki meishi Koto dalam kalimat bahasa Jepang, pada buku Minna no 

Nihongo Shokyuu I-II dan Minna no Nihongo Chukyuu. Penulis berharap melalui 

penelitian ini, penulis dapat menambah pemahaman dalam penguasaan tata bahasa 

J epang serta dapat lebih banyak lagi mengetahui informasi tentang penggunaan 

partikel no sebagai juntaijoshi dan koto sebagai keishiki meishi secara baik dan 

benar. Kepada pembaca mudah-mudahan kajian penelitian sederhana ini bisa 

memberikan informasi yang baik dan benar tentang penggunaan partikel no 

sebagai juntaijoshi dan koto sebagai keishiki meishi dalam penggunaan kalimat 

bahasa Jepang. Besar harapan penulis penelitian sederhana ini bisa menjadi 

moti vasi bagi para pembaca untuk melakukan penelitian-penelitian bidang 

linguistik yang lebih luas dan dalam. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Pertama 

mengumpulkan data-data yang berupa teori, lalu menyeleksi data-data yang telah 

memiliki relevansi dengan topik penelitian skripsi ini, dan menganalisis data-data 

yang telah diseleksi dan mendeskripsikan teori-teori tersebut. Kemudian penulis 

akan mengumpulkan contoh-contoh kalimat yang memuat partikel no sebagai 

juntaijoshi dan koto sebagai keishiki meishi dalam buku Minna no Nihongo 

Shokyuu 1-11 dan Minna no Nihongo Chukyuu, lalu menganalisis kalimat-kalimat 

tersebut dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian skripsi ini adalah agar penulis dan pembelajar bahasa 

Jepang dapat menambah pengetahuan tentang makna dan penggunaan partikel no 

sebagai juntaijoshi dan koto sebagai keishiki meishi. 

H. Sistematika Penyajian 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB 11: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori dari para ahli mengenai partikel no 

sebagai juntaijoshi dan keishiki meishi koto. 

BAB Ill: ANALISIS DATA 
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Bab ini berisi analisa penggunaan partikel no sebagai juntaijoshi dan 

keishiki meishi koto dalam kalimat bahasa Jepang. 

BAB IV: KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian ini. 


